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Intalasi Hardware Pada Alat Pendeteksi Formalin dan Rhodamin b

Abstrak

Makanan yang baik tidak mengandung zat berbahaya didalamnya. Namun masih
banyak orang yang tidak bertanggung jawab salah satunya menambahkan bahan yang
terlarang ke dalam sosis seperti bahan pengawet formalin dan bahan pewarna rhodamin
b. Sosis merupakan makanan olahan daging dan rempah yang dimasukkan ke dalam
selongsong. Untuk mendeteksi adanya zat berbahaya dalam sosis maka dibuat alat
pendeteksi formalin dan rhodamin b terintegrasi aplikasi dan website. Alat ini
menggunakan baterai Li-Ion sebagai sumber tegangan 12,6V, sensor TCS3200 sebagai
pendeteksi rhodamin b, sensor HCHO sebagai pendeteksi formalin, ESP32 sebagai
pemproses data, Arduino Nano sebagai pemproses data, LCD 16x2 sebagai penampil
hasil pendeteksian, buzzer sebagai indikator suara hasil pendeteksian, LED sebagai
indikator hasil pendeteksian. Wiring diagram dibuat dengan menggunakan aplikasi
FRITZING untuk membut susunan komponen lebih rapih, efisien. Sensor warna TCS3200
bekerja dengan cara mendeteksi intensitas cahaya yang dipancarkan oleh LED warna
hijau terhadap objek. Sedangkan cara kerja sensor HCHO dengan mendeteksi uap dari
hasil pemanasan sosis, sample sosis akan dimasukkan kedalam tabung reaksi yang
tersedia. Dan heater akan memanaskan sample sosis sehingga menghasilkan uap yang
akan dideteksi sensor HCHO. Data hasil deteksi sensor TCS3200 diproses oleh ESP32,
data hasil deteksi sensor HCHO diproses oleh Arduino nano dan outputnya akan terlihat
pada tampilan LCD serta ada indikator suara dari buzzer dan indikator cahaya pada
LED. Dari hasil pendeteksian formalin dan rhodamin b dapat menunjukkan bahwa
adanya nilai error dari pembacaan sensor TCS3200 dengan total rata-rata error sebesar
14,5%, dan adanya nilai error dari pembacaan sensor HCHO dengan total rata-rata
error sebesar 39,5%.

Kata kunci: Fritzing, Sosis, Sensor TCS3200, Sensor HCHO.
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Hardware Installation of Formalin and Rhodamine Detectors b

Abstract

Good food does not contain harmful substances in it. However, there are still many
irresponsible people, one of which is adding forbidden ingredients to sausages such as
formalin preservatives and rhodamine b coloring matter. Sausage is a meat and spice
processed food that is inserted into a sleeve. To detect the presence of harmful substances
in sausages, a formalin and rhodamine b detector is made with an integrated application
and website. This tool uses a Li-Ion battery as a 12.6V voltage source, a TCS3200 sensor
as a rhodamine b detector, an HCHO sensor as a formalin detector, an ESP32 as a data
processor, Arduino Nano as a data processor, a 16x2 LCD as a display of detection
results, a buzzer as a result sound indicator. detection, LED as an indicator of the
detection results. Wiring diagrams are made using the FRITZING application to make
the component arrangement more neat, efficient. The TCS3200 color sensor works by
detecting the intensity of light emitted by the green LED on the object. While the way the
HCHO sensor works is by detecting the steam from the heating of the sausage, the
sausage sample will be inserted into the available test tube. And the heater will heat the
sausage sample to produce steam which will be detected by the HCHO sensor. on LEDs.
From the results of the detection of formalin and rhodamine b, it can be seen that there is
an error value from the TCS3200 sensor reading with a total average error of 14.5%,
and an error value from the HCHO sensor reading with a total average error of 39,5%.

Keywords: Fritzing, Sausage, Sensor TCS3200, Sensor HCHO.
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BAB I PENDAHULUAN

PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Sejalan dengan pertumbuhan populasi masyarakat yang semakin besar, maka

kebutuhan akan pangan juga semakin besar. Walaupun demikian, kandungan

pangan harus tetap diperhatikan. Di Indonesia masih banyak makanan yang

beredar tidak memenuhi keriteria layak untuk dikonsumsi. Masalah yang dihadapi

adalah dibidang keselamatan berupa keracunan makanan. Berdasarkan data dari

Diretorat Kesehatan Lingkungan dan kementrian kesehatan (kemenkes) pada

tahun 2017 tercatat terjadi KLB keracunan pangan berjumlah 163 kejadian dan

7.132 kasus dengan Case Fatality Rate 0,1%. Kejadian KLB keracunan pangan

sebagian besar bersumber dari pangan siap saji. Keracunan ini disebabkan oleh

bahan tambahan yang dilarang seperti formalin, dan rhodamin b. Salah satu

produk makanan siap saji yang sering ditambahkan dengan bahan terlarang adalah

sosis.

Formalin merupakan jenis bahan tambahan berbahaya yang masih sering

digunakan secara bebas oleh pedagang atau produsen pangan yang tidak

bertanggung jawab. Formalin merupakan bahan tambahan pangan yang dilarang.

berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia

Nomor722/MenKes/Per/IX/1988, sehingga kandungannya dalam produk makanan

harus negatif. Penyalahgunaan formalin biasanya dilakukan untuk keuntungan

dagang dan meminimalkan biaya kerugian akibat makanan yang tidak laku dijual.

Selain itu formalin digunakan karena mudah didapat, harganya yang murah dan

memiliki kemampuan yang baik dalam mengawetkan makanan. Dan bahan

tambahan pangan yang dilarang penggunaannya adalah Rhodamin B. Pemerintah

Indonesia melalui Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) No.

239/Menkes/Per/V/1985 menetapkan 30 zat pewarna berbahaya. Rhodamin B

adalah zat warna dari golongan pewarna kationik (cationic dyes) yang dilarang

penggunaanya di Indonesia (BPOM RI, 2011). Penggunaan Rhodamin B dalam

produk pangan mungkin karena harganya yang jauh lebih murah dibandingkan

dengan zat warna pangan yang diizinkan.
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Sensor HCHO adalah sensor gas. Sensor HCHO dapat mendeteksi gas yang

memiliki konsentrasi sampai 1 ppm. Karena hal tersebut maka sensor ini sangat

cocok untuk mendeteksi kadar formaldehida, benzena, toluena dan komponen

volatile lainnya. Sensor TCS 3200 dapat digunakan sebagai pendeteksi intensitas

cahaya pada warna obyek, karena itu biasa digunakan untuk mengidentifikasi

pewarna pada makanan. Mikrokontroler ESP32 memiliki konektifitas WiFi dan

Flash Memory (untuk Menyimpan program dan data). Sehingga dapat terkoneksi

dengan android untuk penyampaian dan pemantauan informasi dari hasil deteksi.

Berdasarkan hal diatas maka dilakukan instalasi hardware pada alat pendeteksi

formalin dan rhodamin b ini sebagai wiring atau penghubung antar komponen

elektronika. Pin pada sensor terhubung dengan pin pada mikrokontroller.

1. 2 Perumusan Masalah

1. Bagaimana cara kerja sensor pada alat pendeteksi formalin dan

rhodamin b?

2. Bagaimana Instalasi hardware pada alat pendeteksi formalin dan

rhodamin b?

1. 3 Tujuan

Instalasi hardware pada alat pendeteksi Formalin dan Rhodamin b.

sehingga dapat mendeteksi kadar formalin dan rhodamin b pada sosis yang

hasilnya didisplaykan pada LCD.

1. 4 Luaran

1. Prototipe alat pendeteksi formalin dan rhodamin b

2. Aplikasi Android

3. Draft artikel ilmiah

4. Laporan Akhir
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BAB V PENUTUP

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Cara kerja sensor pada alat pendeteksi formalin dan rhodamin b. Sensor

warna TCS3200 bekerja dengan cara mendeteksi intensitas cahaya yang

dipancarkan oleh LED warna hijau terhadap objek. Nilai intensitas cahaya

tersebut berupa R, G, B. Nilai Green akan diproses oleh mikrokontroler menjadi

nilai ppm dengan menggunakan rumus regresi linear yang di dapat dari hasil uji

pengaruh rhodamin b terhadap intensitas cahaya warna hijau. Sedangkan cara

kerja sensor HCHO dengan mendeteksi uap dari hasil pemanasan sosis, sample

sosis akan dimasukkan kedalam tabung reaksi yang tersedia. Dan heater akan

memanaskan sample sosis sehingga menghasilkan uap yang akan dideteksi sensor

HCHO untuk mendeteksi kadar formalin.

Instalasi hardware pada alat pendeteksi formalin dan rhodamin b

terintegerasi android dilakukan dengan menyambungkan pin antar komponen

dengan mikrokontroller sesuai dengan wiring diagram yang dibuat.

Dari hasil pendeteksian formalin dan rhodamin b menunjukkan bahwa ada

perbedaan nilai antara 4 merek sosis dengan sample (2ppm) dengan nilai dari

pembacaan sensor TCS3200 dengan total rata-rata error sebesar 14,5%, dan ada

perbedaan nilai antara 4 merek sosis dengan sample (2ppm) dengan nilai dari

pembacaan sensor HCHO dengan total rata-rata error sebesar 39,5%. Hasil

pendeteksian ditampilkan pada LCD, buzzer akan berbunyi dan LED hijau aktif

jika terdeteksi adanya formalin dan rhodamin b. Sedangkan jika tidak terdeteksi

tidak ada formalin dan rhodamin b maka buzzer tidak aktif dan LED merah akan

aktif.

5.2 Saran

penambahan sensor proximity untuk mendeteksi adanya sample sosis atau

tidak pada saat ingin melakukan pendeteksiaan.
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Lampiran 2 Box Komponen

BOX KOMPONEN

Desain PCB tampak depan

Desain box tampak depan

Desain box tampak dalam
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Lampiran 3 Skematik Diagram Sensor

Skematik Diagram Sensor TCS3200

Skematik Diagram Sensor HCHO
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Lampiran 4 Datasheet Sensor TCS3200
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Lampiran 5 Data Sheet Sensor HCHO
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Lampiran 6 Pengukuran Dengan Watt Meter

Pengukuruan Dengan Watt Meter
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L-7

Lampiran 7 SOP Pengunaan Alat Pendeteksi Formalin dan Rhodamin B

Kelistrikan:
1. Arduino Nano

Tegangan Input : 5VDC
2. ESP32

Tegangan Input : 5VDC
3. Sensor Grove HCHO

Tegangan Input : 5VDC
4. Sensor TCS3200

Tegangan Input : 5VDC
5. LCD 16x2 I2C

Tegangan Input : 5VDC

Mekanis:
1. Casing 1

Ukuran : Panjang x Lebar x Tinggi (19.9 x 10,5 x 21,4) cm
Berat : 800gr
Bahan : Kayu
Warna : Coklat

Fungsi:
1. Mendeteksi formalin dan rhodamin b pada sosis menggunakan Sensor HCHO dan

Sensor TCS3200 yang terhubung dengan mikrokontroler hasil pendeteksian
dapat dilihat melalui android

SOP Pemakaian Alat:
1. Upload Program Sensor
2. Wiring sensor sesuai skematik rangkaian
3. Tekan switch ke posisi on
4. Jika LCD i2C 16x2 sudah menyala dan tertulis ‘Siap digunakan’ maka alat dapat

digunakan
5. Buka aplikasi untuk melihat hasil deteksi
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